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ABSTRACT
Dentures cleanser tablet is a treatment alternative of dentures by submerging the tablet into an effervescent 
solution for 5 minutes. Acrylic resin has been utilized in dentistry since 1946..To this recent date, it has 
never been attained a supporting data deal with the influence of dentures cleanser tablet solution that affect 
the transverse strength of acrylic specimen. Purpose: To know the influence of cleanser tablet solution of 
heat cured acrylic dentures. Method: Six groups of acrylic resin specimen with type heat cured soaked for 5 
minutes. Each group consist of 5 samples with submersion range time 1, 3, 5, 7, 10 days with distilled water 
as the control. The strength of the transverse is measured by using tensile testing machine (PM 100 
Galdabini type). Result: Transverse strength level of acrylic specimen with 1 day submersion in dentures 
cleanser tablet solution is the highest, followed by 5 & 3 days in same solution, 1 day in distilled water, and 
the last are 7 and 10 days in dentures cleanser tablet solution. Based on the result of ANOVA statistic 
research, p: 0,005 (p<0.05). LSD experiment result shows a significant difference in submersion groups of 
1, 3, 5, 7 and 10 days with control group. Conclusion: The longer soaked in denture cleanser tablets the 
transverse strength of acrylic resin to be lower.
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ABSTRAK
Tablet pembersih gigitiruan merupakan perawatan alternatif gigitiruan dengan cara merendam di dalam 
larutan effervescent selama 5 menit. Resin akrilik telah digunakan dalam bidang kedokteran gigi sejak tahun 
1946. Sampai saat ini belum ada data mengenai pengaruh tablet pembersih gigitiruan terhadap kekuatan 
transversa lempeng akrilik. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh larutan tablet pembersih 
gigitiruan pada lempeng akrilik heat cured. Enam kelompok lempeng resin akrilik jenis heat cured
direndam selama 5 menit. Masing-masing kelompok terdiri dari 5 sampel, yang rentang perendamannya 
selama 1, 3, 5, 7, 10 hari serta akuades sebagai kontrol. Kekuatan transversa diukur menggunakan tensile 
testing machine (Tipe PM 100 Galdabini). Hasil yang diperoleh adalah nilai kekuatan transversa lempeng 
akrilik dengan perendaman 1 hari di dalam larutan tablet pembersih gigitiruan adalah yang paling tinggi,
diikuti perendaman 5 hari di dalam larutan tablet pembersih gigitiruan, perendaman 3 hari di dalam larutan 
tablet pembersih gigitiruan, perendaman 1 hari di dalam akuades, perendaman 7 hari di dalam larutan tablet 
pembersih gigitiruan dan perendaman 10 hari di dalam larutan tablet pembersih gigitiruan. Berdasarkan 
hasil uji statistik Anova, diperoleh nilai p=0,005 (p<0,05). Hasil uji LSD menunjukkan perbedaan signifikan 
pada kelompok perendaman 1, 3, 5, 7, 10 hari dengan kelompok kontrol. Disimpulkan makin lama 
direndam dalam larutan tablet pembersih gigitiruan kekuatan transversa lempeng akrilik makin kecil. 
Kata kunci: resin akrilik, heat cured, effervescent, kekuatan transversa
PENDAHULUAN
Gigitiruan adalah piranti untuk menggantikan permukaan pengunyahan dan struktur-struktur yang 
menyertainya. Basis gigitiruan mendapatkan dukungan melalui kontak yang erat dengan jaringan mulut di 
bawahnya.1
Meskipun basis gigitiruan dapat dibuat dari logam atau campuran logam, kebanyakan basis gigitiruan 
dibuat menggunakan  polimer. Polimer tersebut dipilih berdasarkan keberadaanya, kestabilan dimensi, 
karakteristik penanganan, warna, dan kompatibilitasnya dengan jaringan mulut. Resin akrilik telah 
digunakan sebagai basis gigitiruan selama lebih dari 60 tahun.1
2Menurut American Dental Association (ADA) terdapat dua jenis resin akrilik yaitu yang polimerisasi 
panas dan polimerisasi sendiri. Jenis resin akrilik yang sering digunakan yaitu akrilik polimerisasi panas,
karena memiliki beberapa keunggulan, yaitu cukup estetik, stabilitas warna baik, tidak mengiritasi, tidak 
toksik, harga relatif murah, cara pengerjaannya mudah, pembuatan dan reparasi mudah.
Saat ini, ada beberapa metode alternatif untuk membersihkan gigitiruan lepasan. Studi in vivo 
menganggap bahwa menyikat gigitiruan menggunakan pasta dan krim lebih berkhasiat dalam penghapusan 
biofilm. Sedangkan Dills dkk menerangkan bahwa penggunaan pembersih gigitiruan pasta lebih rendah 
penggunaanya dibandingkan penggunaan larutan effervescent.2
Pembersih gigitiruan dapat menyebabkan kerusakan yang signifikan pada basis gigitiruan karena 
pembersih gigitiruan juga dapat menyebabkan hilangnya komponen larut dan peliat, atau penyerapan air 
oleh lapisan bahan lempeng. Proses ini dapat mempengaruhi sifat-sifat bahan-bahan. Dengan demikian 
pemilihan pembersih gigitiruan harus mempertimbangkan hal-hal yang dapat menghindari dan 
meminimalkan perubahan dalam kekuatan ikatan tarik lempeng akrilik.3
Beberapa uji telah digunakan untuk menilai kekuatan transvesa lempeng akrilik yang direndam dalam 
minuman bersoda dengan hasil tidak terdapat perubahan kekuatan transversa yang bermakna.4 Penelitian 
yang dilakukan di Brazil oleh Peracini pada tahun 2010 mengenai kekuatan transversa lempeng akrilik yang 
direndam dalam alkaline peroxide effervescent menunjukkan perbedaan yang signifikan pada kekuatan 
transversa lempeng akrilik.5 Beberapa uji di atas menunjukkan hasil yang berbeda dari kekuatan transversa 
lempeng akrilik yang direndam dalan berbagai larutan. Akan tetapi hingga saat ini di Indonesia belum ada 
uji yang dilakukan pada lempeng akrilik yang direndan di dalam larutan pembersih gigitiruan tablet. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, dipertanyakan kekuatan transversa lempeng akrilik yang direndam 
di dalam larutan tablet pembersih gigitiruan. Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh larutan tablet pembersih gigitiruan pada lempeng akrilik polimerisasi panas. Secara khusus 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kekuatan transversa lempeng akrilik yang telah direndam di 
dalam tablet pembersih gigitiruan. Implikasi klinisnya adalah diperoleh informasi tentang efek pemakaian 
tablet pembersih gigitiruan terhadap kekuatan transversa basis akrilik gigitiruan.
BAHAN DAN METODE
Penelitian eksperimental laboratoris dengan desain posttest only control group, dilakukan di 
Laboratorium Mekanik Politeknik Negeri Ujung Pandang dan Laboratorium Dental Fakultas Kedokteran 
Gigi Universitas Hasanuddin Makassar.
Sampel dari penelitian ini adalah lempeng yang terbuat dari bahan resin akrilik PMMA jenis heat 
cured (Pillon Dental Material by S.S Limited), karena merupakan jenis resin akrilik yang sering digunakan 
dalam dunia kedokteran gigi.6 Ukuran sampel 65 x 10 x 2,5 mm, permukaan halus, tidak porus, dan tidak 
ada perubahan bentuk.6,7
Sampel berjumlah 30, dibagi rata menjadi 6 kelompok, yaitu Kelompok 1 adalah kelompok perlakuan 
yang direndam di dalam larutan effervescent selama 5 menit dengan sekali perendaman dalam waktu 1 hari, 
Kelompok 2 adalah kelompok perlakuan yang direndam di dalam larutan effervescent peroksida alkali 
(Polident) selama 5 menit dalam waktu 3 hari dengan sekali perendaman setiap harinya, Kelompok 3 adalah 
kelompok perlakuan yang direndam di dalam larutan effervescent selama 5 menit dalam waktu 5 hari 
dengan sekali perendaman setiap harinya, Kelompok 4 adalah kelompok perlakuan yang direndam di dalam 
larutan effervescent selama 5 menit dalam waktu 7 hari dengan sekali perendaman setiap harinya, Kelompok 
5 adalah kelompok perlakuan yang direndam di dalam larutan effervescent selama 5 menit dalam waktu 10 
hari dengan sekali perendaman setiap harinya, dan Kelompok 6 adalah kelompok kontrol yang direndam 
dalam akuades.
Pengujian kekuatan transversa diawali dengan lempeng uji ditandai pada garis tengahnya dengan 
menggunakan pensil, lalu diletakkan di tengah alat pengujian kekuatan transversa (Tensile Testing Machine 
Type PM 100 GALDABINI) agar tekanan betul-betul tertuju pada satu garis uji. Alat uji dihidupkan diikuti
pemberat alat akan turun menekan tepat pada tengah batang uji sampai patahnya batang uji dengan rumus:
ܵ =`ଷ ௅ ௉ଶ ௕ ௗమ  (S = kekuatan transversa (N/mm2), b = lebar lempeng (mm), L = panjang/jarak pendukung (mm), 
d = tebal lempeng (mm), dan P = beban (N).1
Data kekuatan transversa ditabulasi ke bentuk tabel, diuji homogenitasnya dengan menggunakan uji 
levene. Hasil penelitian kemudian dianalisis dengan uji statistik Anova satu arah untuk mengetahui 
3pengaruh tablet pembersih gigitiruan terhadap kekuatan transversa lempeng akrilik (α= 0,05). Selanjutnya, 
karena bermakna, dilakukan uji beda lanjut dengan least significance difference (LSD) untuk mengetahui 
lebih lanjut letak perbedaan tersebut. 
HASIL
Dari hasil pengamatan, pengukuran dan perhitungan yang dilakukan mengenai pengaruh larutan tablet 
pembersih gigitiruan terhadap kekuatan transversa lempeng akrilik terlihat pada Tabel 1 mengenai rerata 
kekuatan transversa lempeng akrilik yang direndam dalam tabet pembersih gigitiruan dan akuades. Dari 
hasil ini kelompok sampel I memiliki nilai rerata kekuatan transversa tertinggi dan kelompok sampel V 
memiliki nilai rerata kekuatan transversa terendah.
Sebelum dilakukan pengujian untuk mengetahui pengaruh larutan tablet pembersih gigitiruan 
terhadap kekuatan transversa lempeng akrilik, dilakukan uji Levene. Hasil uji menunjukkan data 
homogen, dengan probabilitas 0,249 (p>0,05). 
Selanjutnya dilakukan uji Anova satu (tabel 2). Dari hasil uji Anova didapatkan nilai p = 0,005 
(p<0,05) yang berarti ada pengaruh yang bermakna antara kelompok perlakuan pada lempeng akrilik 
setelah perendaman dalam akuades dan perendaman dalam larutan tablet pembersih gigitiruan terhadap 
kekuatan transversa lempeng akrilik.
Untuk mengetahui perbedaan rerata kekuatan transversa pada kelompok perlakuan maka dilakukan uji 
LSD (Tabel 3). Tampak kelompok I berbeda bermakna dengan perendaman pada kelompok II, IV, V dan 
VI. Pada kelompok II dan kelompok IV terdapat perbedaan yang signifikan dengan kelompok I. Pada 
kelompok III terdapat pebedaan yang signifikan dengan kelompok V. Untuk kelompok V terdapat 
Tabel 1 Rerata kekuatan transversa lempeng akrilik dengan kecepatan crosshead 3 mm/menit yang 
direndam dalam tabet pembersih gigitiruan dan akuades
Kelompok 
sampel
Kekuatan Transversa (N/mm2)
I II III IV V VI
1 172,8 144 115,2 86,4 86,4 129,6
2 144 115,2 115,2 129,6 86,4 115,2
3 172,8 86,4 144 115,2 115,2 115,2
4 115,2 115,2 129,6 129,6 108 129,6
5 172,8 144 158,4 115,2 115,2 129,6
Rerata 155,52 120,96 132,48 115,2 102,24 123,84
Kelompok I : waktu perendaman dalam 1 hari selama 5 menit.
Kelompok II : waktu perendaman dalam 3 hari, masing-masing selama 5 menit.
Kelompok III : waktu perendaman dalam 5 hari, masing-masing selama 5 menit.
Kelompok IV : waktu perendaman dalam 7 hari, masing-masing selama 5 menit. 
Kelompok V : waktu perendaman dalam 10 hari, masing-masing selama 5 menit.
Kelompok VI : kelompok kontrol yang direndam dalam akuades.
Tabel 2 Hasil uji Anova satu arah kekuatan transversa lempeng akrilik
Sumber variasi Jk db Mk Fhit P
Antar kelompok 8095,680 5 1619,136 4,441 0,005
Dalam kelompok 8750,592 24 364,608
Total 16846,272 29
Keterangan: Jk: jumlah kuadrat, db: derajat bebas, mk: median kuadrat, Fhit: nilai F 
hitung, p: probabilitas
Tabel 3 Hasil uji LSD perbandingan rerata kekuatan transversa lempeng akrilik yang direndam di 
dalam larutan tablet pembersih gigitiruan
Kelompok I II III IV V VI
I - 0,009* 0,068 0,003* 0,000* 0,015*
II 0,009* - 0,350 0,638 0,134 0,814
III 0,068 0,350 - 0,165 0,019* 0,481
IV 0,003* 0,638 0,165 - 0,294 0,481
V 0,000* 0,134 0,019* 0,294 - 0,086
VI 0,015* 0,814 0,481 0,481 0,086 -
Keterangan: * p< 0,05 = ada perbedaan yang bermakna
4perbedaan yang signifikan dengan kelompok I dan III. Sedangkan kelompok VI terdapat perbedaan yang 
signifikan dengan kelompok I. 
PEMBAHASAN
Pada penelitian ini dilakukan perendaman lempeng akrilik selama 5 menit pada saat malam hari 
sesuai prosedur penggunaan tablet pembersih gigitruan.
Menurut Jorgenzen pembersihan gigitiruan dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu secara mekanik 
dan kimia. Secara mekanik dilakukan dengan menyikat gigitiruan, sedangkan secara kimia dilakukan 
dengan cara merendam gigitiruan di dalam larutan pembersih gigitiruan.7
Data penelitian menunjukkan terjadi penurunan kekuatan transversa lempeng akrilik pada kelompok 
sampel yang direndam selama 3 hari, 5 hari, 7 hari dan 10 hari dibandingkan dengan kelompok yang 
hanya direndam selama 1 hari. Hal tersebut terjadi karena makin lama perendaman, makin banyak 
menyerap air; karena sifat resin akrilik menyerap air dan secara makroskopik terlihat sejumlah perubahan 
bentuk permukaan dari resin akrilik.8 Absorbsi air oleh resin akrilik terjadi akibat proses difusi, yaitu 
molekul air diabsorbsi pada permukaan polimer yang padat dan beberapa lagi dapat menempati posisi 
diantara interpolimer. Hal inilah yang menyebabkan rantai polimer mengalami ekspansi.1,9
Terdapat perbedaan kekuatan transversa lempeng akrilik antara kelompok kontrol dengan kelompok 
yang direndam dalam tablet pembersih gigitiruan selama 5 hari, 7 hari dan 10 hari; dan kelompok 
perendaman 1 hari dan 3 hari menunjukkan kekuatan transversa lempeng akrilik yang lebih besar 
dibanding kelompok kontrol. Menurut Shen, dkk., kekuatan transversa tergantung pada lamanya waktu 
perendaman dan macam disinfektan yang digunakan. Kekuatan transversa resin akrilik juga akan 
menurun apabila resin akrilk tersebut semakin meningkat dalam meresorbsi air.9
Bahan resin akrilik dapat mengabsorbsi air atau kehilangan komponennya tergantung komposisi dan 
larutan perendamnya, misalnya alkalin peroksida, alkalin hipooklorit, acids dan desinfeksi.3
Pada penelitian yang dilakukan oleh Amanda dkk mengenai efek pembersih gigitiruan Corega Tabs 
dan Bony Plus terhadap sifat-sifat fisik heat cured acrylic, menunjukkan hasil perbedaan kekuatan 
transversa yang signifikan p=0,001 antara kelompok kontrol dan kelompok yang diberi perlakuan.5
Polimetil metakrilat menyerap air relatif sedikit ketika ditempatkan dalam lingkungan basa. Namun 
air yang terserap ini menimbulkan efek yang nyata pada sifat mekanis dan dimensi polimer. Meskipun 
penyerapan dimungkinkan oleh adanya polaritas molekul polimetal metakrilat, umumnya mekanisme 
penyerapan air yang terjadi adalah difusi. Polimetil metakrilat memiliki nilai penyerapan air sebesar 
0,69% mg/cm2.1
Pada Akrilik heat cure terdapat monomer sisa 0,2-0,5%. Monomer sisa akan berperan sebagai 
plasticizer yang menyebabkan resin lebih lemah. Akrilik yang mempunyai monomer sisa yang tinggi, 
menunjukkan kekuatan transversa yang rendah. Penurunan kekuatan transversa menunjukkan jumlah 
kehilangan monomer sisa yang terlepas ke saliva atau larutan tablet pembersih gigitiruan.3
Terlihat penurunan kekuatan transversa yang semakin hari semakin menurun. Pada kelompok 10 hari 
perendaman terjadi penuruan kekuatan transversa hingga 102,24 N/mm2, sedangkan untuk kelompok 1 hari 
perendaman memiliki kekuatan transversa lebih besar. Hal ini menunjukkan semakin lama perendaman 
lempeng akrilik di dalam tablet pembersih gigitiruan maka semakin kecil kekuatan transversa lempeng 
akrilik. Hal ini sesuai dengan penelitian Amanda dkk mengenai efek pemakaian pembersih gigitiruan tablet 
terhadap kekuatan transversa lempeng akrilik yang mendapatkan perbedaan signifikan pada lempeng akrilik 
setelah direndam dalam tablet pembersih gigitiruan yang berbahan dasar alkalin peroksida effervescent.5
Pada perendaman kelompok 5 hari terjadi kenaikan kekuatan transversa lempeng akrilik. Hal ini 
mungkin disebabkan karena sifat keasaman dari senyawa citric acid yang apabila bereaksi dengan resin 
akrilik akan menyebabkan perubahan kimia, yaitu terjadi kelarutan beberapa bahan pengisi. Kelarutan ini 
akan menyebabkan banyaknya ruang kosong diantara matriks polimer sehingga memudahkan terjadinya 
ikatan antara unsur-unsur yang ada pada cairan dengan matriks polimer ditempat tersebut, yang akan 
mempengaruhi sifak mekanis dari resin akrilik.6
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh larutan tablet pembersih gigitiruan terhadap 
kekuatan transversa lempeng akrilik dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedeaan bermakna terhadap 
kekuatan transversa lempeng akrilik setelah direndam dalam larutan tablet pembersih gigitiruan antara 1 
hari, 3 hari, 5 hari, 7 hari dan 10 hari. Semakin lama direndam. Kekuatan transversa lempeng akrilik yang 
direndam dalam tablet pembersih gigitiruan mengalami penurunan kekuatan transversa.
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